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 Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 
Current ratio (CR), Return On Assets (ROA), Debt to equity ratio 
(DER), dan Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return Saham 
pada perusahaan aneka industri sub sektor otomotif dan komponen 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan 
jenis data sekunder yang bersifat kuantitatif. Populasi pada penelitian 
ini adalah perusahaan aneka industri sub sektor otomotif dan 
komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 
berjumlah 13 perusahaan, periode 2018 berjumlah 12 perusahaan, 
periode 2019 berjumlah12 perusahaan, periode 2020 berjumlah 12 
perusahaa, dan periode 2021 berjumlah 12 perusahaan. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling. Alat analisis yang digunkan dalam penelitian ini 
yaitu regresi berganda. Berdasarkan hasil analisis ditemukan Current 
ratio berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return Saham, 
Return On Assets berpengaruh positif signifikan terhadap Return 
Saham, Debt to equity ratio berpengaruh negatif tidak signifikan 
terhadap Return Saham dan Total Asset Turnover berpengaruh positif 
signifikan terhadap Return Saham. 
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  ABSTRACT 
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 This study aims to examine and analyze the effect of Current ratio 
(CR), Return On Assets (ROA), Debt to equity ratio (DER), and Total 
Asset Turnover (TATO) on Stock Returns in various listed companies 
in the automotive sub-sector industry and components. on the 
Indonesian Stock Exchange. This study uses secondary data types that 
are quantitative in nature. The population in this study are companies 
in various automotive and component sub-sector industries listed on 
the Indonesia Stock Exchange for the 2017 period totaling 13 
companies, 12 companies for the 2018 period, 12 companies for the 
2019 period, 12 companies for the 2020 period, and 12 companies for 
the 2021 period. The sampling technique used in this study was 
purposive sampling. The analytical tool used in this study is multiple 
regression. Based on the results of the analysis it was found that 
Current ratio has a negative but not significant effect on Stock Returns, 
Return On Assets has a significant positive effect on Stock Returns, 
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Debt to equity ratio has a negative but not significant effect on Stock 
Returns and Total Asset Turnover has a significant positive effect on 
Stock Returns. 

 
PENDAHULUAN 
  Para investor melakukan investasi dengan banyak pertimbangan. Keberhasilan kinerja dari 
sebuah perusahaan yaitu kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan sehingga dapat 
mempengaruhi return saham yang nantinya berdampak pada respon investor atas kinerja perusahaan 
yang baik. Rasio keuangan dapat mempengaruhi return saham yaitu rasio likuiditas yang diproksikan 
yaitu current ratio, rasio profitabilitas yang diproksikan yaitu return on assets, rasio solvabilitas yang 
diproksikan yaitu debt to equity ratio, dan rasio aktivitas yang diproksikan yaitu total asset turnover. 
 Current ratio merupakan nilai yang dapat diukur untuk likuiditas perusahaan. Menurut Kasmir 
(2008) Current ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendeknya atau hutang yang segara jatuh tempo pada saat ditagih. 
Pengukuran ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menjalankan kewajiban 
membayar hutang jangka pendeknya terhadap aset yang dimiliki. Current ratio yang tinggi 
menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi yang baik dalam menjalankan operasional 
kegiatannya. Sebaliknya apabila current ratio rendah maka besarnya risiko likuidasi perusahaan yang 
menyebabkan sinyal negatif bagi investor dengan menurunnya penanaman modal atau saham. Christian 
et al. (2021) dalam hasil penelitiannya mengatakan current ratio berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap return saham. 
 ROA dapat memberikan informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam mengelola aset 
dan sumber daya. Menurut Krismandari & Amanah (2021) ROA digunakan untuk mengukur efektifitas 
perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan memanfaatkan aset yang dimiliki, apabila ROA 
meningkat maka secara tidak langsung reaksi pasar dapat mempengaruhi return saham dimana semakin 
tingginya rasio maka semakin baik perusahaan dalam menghasilkan laba serta kinerja perusahaan yang 
semakin efektif. Sutriani (2014) dalam penelitiannya menyimpulkan hasil ROA berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap return saham. 
 Semakin tinggi DER menunjukkan modal usaha lebih banyak dibiayai dengan hutang 
dibandingkan dengan modal sendiri. Rasio DER yang tinggi mencerminkan besarnya risiko yang harus 
ditanggung oleh investor. Dalam menanamkan modalnya investor akan memilih nilai DER yang rendah 
sehingga dapat meningkatkan return saham perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh (Dewi, 2017) 
mengatakan DER berpengaruh negatif dan signifikan. 
 TATO merupakan rasio antara penjualan dengan total aktiva untuk pengukuran aset secara 
keseluruhan. Semakin tinggi efisiensi perusahaan dalam penggunaan aset yang digunakan untuk 
menunjang kegiatan penjualan akan berpengaruh terhadap pendapatan perusahaan menjadi meningkat. 
Dengan meningkatnya penjualan yang mendorong terjadinya peningkatan laba akan adanya 
kemungkinan meningkatnya return saham. Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa 
TATO berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham. 
 Banyaknya terjadi perbedaan hasil penelitian terdahulu yang menyebabkan perlu adanya 
penelitian lebih lanjut seperti menurut (Sinaga et al, 2020) CR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap return saham naum menurut (Sululing & Sandangan, 2020) bahwa CR berpengaruh negative 
dan signifikan terhadap return saham. ROA berpengaruh positif terhadap retun saham menurut 
(Marindra et al., 2021) namun menurut (Jaya & Kuswanto, 2021) berpengaruh negative dan 
signifikan.  
 Peneliti melakukan penelitian pada objek yang berbeda yaitu pada perusahaan aneka industri 
sub sektor otomotif dan komponennya. Perusahaan ini menarik untuk diteliti karena dalam kurun waktu 
lima tahun dimana return saham sub sektor otomotif mengalami ketidakstabilan atau berfluktuatif. 
Berikut fenomena perusahaan aneka industri sub sektor otomotif dan komponennya periode 2017-2021. 
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Tabel 1. Fenomena Gap 
 
 
 
 
  
 

 sumber : www.idx.co.id data diolah 
 

Berdasarkan fenomena tabel menunjukkan bahwa nilai ROA pada tahun 2017 ke tahun 2018 
mengalami penurunan namun justru return saham mengalami kenaikan. Padahal ROA dan return saham 
memiliki hubungan yang searah. Hal ini menyebabkan adanaya fenomena gap yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian. Berdasarkan adanya beberapa kondisi mengenai data dan juga 
penelitian terdahulu sehingga menjadi suatu permasalahan mendasar sehingga dilakukan penelitian ini. 
 
KAJIAN LITERATUR  

Penelitian ini menggunakan landasan teori berupa signalling theory. Teori sinyal merupakan 
pentingnya informasi yang dikeluarkan oleh perusahaan bagi keputusan investasi pihak di luar 
perusahaan. Manajemen selalu berusaha untuk mengungkapkan informasi privat yang menurut 
pertumbuhan pertimbangan perusahaan sangat diminati investor dan pemegang saham khususnya jika 
informasi tersebut merupakan berita baik (good news). Informasi yang mengandung good news dapat 
berdampak pada reaksi pasar pada waktu informasi tersebut diterima oleh pasar. Reaksi pasar yang 
positif terhadap good news tersebut akan mendorong semakin tingginya nilai perusahaan (Devi et al., 
2017). Menurut Gumanti (2009) teori sinyal ini dimaksudkan untuk memberikan informasi terkait 
kondisi perusahaan dan prospek masa depan kepada pihak di dalam lingkungan perusahaan yang 
memiliki informasi lebih baik dibandingan dengan pihak luar seperti investor maupun pemegang saham. 
Menurut Gumanti (2009) teori sinyal ini dimaksudkan untuk memberikan informasi terkait kondisi 
perusahaan dan prospek masa depan kepada pihak di dalam lingkungan perusahaan yang memiliki 
informasi lebih baik dibandingan dengan pihak luar seperti investor maupun pemegang saham. Hal ini 
menyebabkan terjadinya asimetri informasi dimana kondisi ini memiliki penguasaan informasi dari 
pihak perusahaan daripada pihak luar yang mempunyai kepentingan dengan perusahaan. Ketimpangan 
informasi ini menyebabkan investor memberikan nilai yang tidak sesuai dengan nilai prospek 
perusahaan yang sesungguhnya. Asimetri informasi ini dapat dikurangi dengan cara memberikan sinyal 
kepada pihak luar berupa laporan keuangan serta dapat dipercaya sehingga akan mengurangi 
ketidakpastian akan propsek perusahaan di masa mendatang. 
 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan ini adalah penelitian kausal dengan pendekatan kuantitatif. 
Penelitian kausal adalah penelitian yang akan menguji keterkaitan antar variabel baik dalam bentuk 
hubungan maupun pengaruh (Nurhayati, 2019). Penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder 
yang diperoleh dari perusahaan aneka industri sub sektor otomotif dan komponennya yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021 berupa laporan keuangan tahunan, sedangkan data yang 
digunakan adalah data kuantitatif. Objek penelitian yang diambil dalam skripsi ini adalah perusahaan 
aneka industri sub sektor otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2021, jumlah 
sampel pada penelitian ini adalah sebanyak 61 perusahaan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi  berganda. dimana 
hasil yang diperoleh sebagai berikut : 
 
 
 

 

Tahun 
Rasio Keuangan Return 

Saham 
(%) 

CR (%) ROA (%) DER (kali) TATO (kali) 

2017 222 10,09 0,94 0,89 9,88 
2018 236,91 5,49 1,01 0,79 26,69 
2019 305 5,24 1,05 0,74 -4,70 
2020 295,83 4,11 0,98 0,63 0,97 
2021 228,97 5,97 1,52 0,76 90,93 
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Tabel 2 Hasil Uji Regresi Berganda 
 
 
 
 
 
 
 

       
 
 
 
 Sumber : Output SPSS, data diolah peneliti, 2023 

 
 

Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.15 pada uji regresi berganda, maka dapat diketahui 
persamaan regresi berganda sebagai berikut :  
 

Y = -0,341 X1 + 0,377 X2 + -0,124 X3 + 0,310 X4 + e 
 

 Hasil pengujian Current ratio terhadap Return Saham diperoleh nilai variabel CR dengan arah 
negatif sebesar -0,341 dimana nilai signifikansi yang diperoleh 0,162 yang mana lebih besar dari 0,05. 
Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada pengujian ini Current ratio berpengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap Return Saham. Hal ini berarti apabila nilai current ratio perusahaan turun, namun 
belum tentu return saham perusahaan tersebut juga akan menurun, begitu pula sebaliknya. Current ratio 
yang rendah belum tentu perusahaan tidak memiliki cukup kas untuk memenuhi kewajiban lancarnya. 
Fenomena ini terlihat pada perusahaan PT Prima Alloy Steel Universal Tbk (PRAS) dimana pada tahun 
2020-2021 nilai current ratio mengalami penurunan dari 238% pada tahun 2020 hingga menjadi 185% 
pada tahun 2021. Namun menurunnya current ratio diikuti dengan meningkatnya return saham dari -
0,10% pada tahun 2010 hingga menjadi 1,08% pada tahun 2021. Artinya bahwa dari fenomena tersebut 
menjelaskan bahwa tidak adanya pengaruh antara nilai current ratio dengan return saham. 
 Hasil pengujian Return On Assets terhadap Return Saham diperoleh nilai variabel ROA dengan 
arah positif sebesar 0,377 dimana nilai signifikansi yang diperoleh 0,024 yang mana lebih kecil dari 
0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada pengujian ini Return On Assets berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Return Saham. ROA dapat memberikan informasi mengenai kemampuan 
perusahaan dalam mengelola aset dan sumber daya. Semakin tinggi ROA atau laba yang dihasilkan 
maka menunjukkan perusahaan memiliki kinerja yang baik. Dengan melihat pengukuran ROA yang 
baik, maka dapat menarik respon positif investor untuk berinvestasi pada saham perusahaan yang akan 
berdampak pada naiknya return saham. Hasil penelitian tersebut sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Felmawati & Handayani (2017), Muthohirin & Kusumawati (2022) dan Prabawa & 
Lukiastuti (2017) yang menyatakan bahwa current ratio berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap return saham. 
 Hasil pengujian Debt to equity ratio terhadap Return Saham diperoleh nilai variabel DER 
dengan arah negatif sebesar -0.124 dimana nilai signifikansi yang diperoleh 0,644 yang mana lebih 
besar dari 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan pada pengujian ini Debt to equity ratio berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap Return Saham. Hasil penelitian yang didapat adalah debt to equity 
ratio berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap return saham. Hal ini berarti apabila nilai 
debt to equity ratio perusahaan turun, belum tentu return saham perusahaan akan meningkat, begitu pula 
sebaliknya. Fenomena ini terlihat pada perusahaan PT Selamat Sempurna Tbk (SMSM) dimana pada 
tahun 2017-2019 nilai debt to equity ratio mengalami penurunan dari 0,34 kali pada tahun 2017 hingga 
menjadi 0,27 kali pada tahun 2019. Namun menurunnya debt to equity ratio diikuti pula dengan terus 
menurunnya return saham dari 28,06% pada tahun 2017 hingga menjadi 6,43% pada tahun 2019. 
Artinya bahwa dari fenomena tersebut menjelaskan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan 
antara nilai debt to equity ratio dengan return saham. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 
yang telah dilakukan oleh Mende et al. (2017), Sinaga et al. (2020) dan Nikmah et al. (2021) yang 

Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 
t Sig. 

B Std. Error Beta 
 (Constant) 3.020 2.485  1.215 .231 

 LnCR -.706 .496 -.341 -1.424 .162 

1 LnROA .409 .175 .377 2.335 .024 

 LnDER -.182 .390 -.124 -.465 .644 
 LnTATO .689 .294 .310 2.345 .024 

a. Dependent Variable: LnRETURN 
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menyatakan bahwa debt to equity ratio memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap return 
saham. 
 Hasil pengujian Total Asset Turnover terhadap Return Saham diperoleh nilai variabel ROA 
dengan arah positif sebesar 0,310 dimana nilai signifikansi yang diperoleh 0,024 yang mana lebih kecil 
dari 0,05. Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada pengujian ini Total Asset Turnover berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Return Saham. Total asset turnover merupakan pengukuran rasio yang 
digunakan untuk mengetahui perputaran seluruh aktiva dan penjualan yang diperoleh perusahaan. 
Semakin tinggi nilai TATO maka dapat dikatakan perusahaan mampu mengelola aset secara efisien 
untuk menunjang kegiatan penjualan. Sehingga perusahaan dapat meningkatkan laba yang dapat 
menarik para investor yang berdampak pada return saham perusahaan. Dengan meningkatnya penjualan 
yang mendorong terjadinya peningkatan laba akan adanya kemungkinan meningkatnya return saham. 
Hasil penilitian ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Handara & Purbawangsa (2017), 
Telaumbanua et al. (2021) dan Bagaswara & Wati (2020) dengan hasil total aset turnover berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap return saham. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dianalisis pada penelitian yang telah dilakukan, dapat 
disimpulkan bahwa variabel Current ratio memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
Return Saham , variabel Return On Assets memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return 
Saham , Debt to equity ratio  memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Return 
Saham, Total Asset Turnover memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return Saham 
. 
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